
Proceeding Seminar Nasional dan Call for Papers 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Yarsi Pratama University 

43 

 

 

 
GAMBARAN SGPT PADA PASIEN HIV DI PUSKESMAS 

WATUBELAH KABUPATEN CIREBON 

 
Oktafirani Al Sas¹, Ayu Nurkholifah² 

 
1 Medical Laboratory Technology, Universitas An Nasher, Jawa Barat, Indonesia 

Email: oktafiranialsas@aakannasher.ac.id 
2 Medical Laboratory Technology , Universitas An Nasher, Jawa Barat, Indonesia 

Email: sitimaftuhatuljannahgmail.com 
 
 

*Corresponding Author 
 

Submitted: dd-mm-yyyy, Revised: dd-mm-yyyy, Accepted: dd-mm-yyyy 

ABSTRAK 
Salah satu upaya pemerintah untuk menanggulangi kasus HIV/AIDS yaitu dengan layanan 
Antiretroviral atau Pengobatan Anti Virus HIV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
pemeriksaan fungsi hati dalam hal ini kadar SGPT pada penderita HIV dengan terapi ARV ≥ 6 
bulan diPuskesmas Watubelah Kabupaten Cirebon. Penelitian ini akan dilakukan selama 3 
minggu. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan uji laboratorium. Sampel 
yang digunakan adalah sampel serum dari penderita HIV dengan diagnosa HIV yang 
melakukan terapi ARV ≥ 6 bulan. Metode pemeriksaan kadar SGPT adalah fotometri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 22 sampel penderita HIV pada pemeriksaan kadar SGPT 
didapatkan pasien dengan kadar normal sebanyak 86%, sedangkan pasien dengan kadar 
SGPT meningkat sebanyak 14%. 

Kata Kunci: Penderita HIV; SGPT; Terapi ARV. 

ABSTRACT 
One of the government's efforts to overcome HIV/AIDS cases is through Antiretroviral services 
or HIV Anti Virus Treatment. This study aims to determine the results of liver function tests in 
this case SGPT levels in HIV patients with ARV therapy ≥ 6 months at the Watubelah Health 
Center, Cirebon Regency. This study will be conducted for 3 weeks. This type of research is 
descriptive with a laboratory test approach. The samples used are serum samples from HIV 
patients with an HIV diagnosis who are undergoing ARV therapy ≥ 6 months. The method of 
examining SGPT levels is photometry. The results of the study showed that out of 22 samples 
of HIV patients in the SGPT level examination, 86% of patients with normal levels were 
obtained, while 14% of patients with increased SGPT levels were obtained. 

Keywords: HIV sufferers; SGPT; ARV therapy. 

1. PENDAHULUAN 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat, ada sekitar 38,4 juta orang hidup dengan 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) di seluruh dunia hingga akhir tahun 2021. menyebabkan 
kematian sebanyak 32 juta jiwa. Prevalensi HIV di Asia sebesar 29% dengan angka kematian 
5% (Haryadi, Sumarni and Angkasa, 2021). Kementrian kesehatan mencatat, jumlah kasus 
Human Immunodeficiency virus (HIV) di Indonesia pada 2021 sebanyak 36.902 kasus. Dari 
jumlah itu mayoritas penderitanya merupakan usia produktif. Penderita kasus HIV paling 
banyak di rentang usia 25-49 tahun.(Sinaga & Hasim, 2019).Infeksi Human Immunodeficiency 
Virus (HIV) merupakan salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di seluruh 
dunia, termasuk di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
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prevalensi HIV di beberapa daerah menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, dengan 
banyak individu yang tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan perawatan yang memadai. 
Fenomena ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk pemantauan kesehatan yang 
komprehensif bagi pasien HIV, termasuk evaluasi fungsi hati, yang sering kali terabaikan 
dalam pengelolaan klinis.(Efendi & Meria, 2022). 

Salah satu parameter penting dalam menilai kesehatan hati adalah kadar Serum 
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). SGPT adalah enzim yang berfungsi sebagai 
indikator kerusakan sel hati. Peningkatan kadar SGPT dapat mengindikasikan adanya 
gangguan fungsi hati, yang sering terjadi pada pasien HIV akibat berbagai faktor, termasuk 
penggunaan obat antiretroviral (ARV) dan infeksi oportunistik. Penelitian oleh (Saputro et al., 
2022) menunjukkan bahwa pasien HIV memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami 
peningkatan kadar SGPT, yang dapat berkontribusi pada morbiditas yang lebih tinggi di 
populasi ini. 

Puskesmas Watubelah, sebagai salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama yang 
aktif dalam penanganan dan pemantauan pasien HIV di wilayah Cirebon, memiliki peran 
strategis dalam menyediakan data epidemiologis maupun klinis yang relevan dalam konteks 
lokal. Namun, hingga saat ini masih terbatas informasi yang tersedia mengenai gambaran 
hasil pemeriksaan SGPT pada pasien HIV yang menjalani perawatan di puskesmas tersebut. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai hasil pemeriksaan SGPT pada pasien HIV di Puskesmas Watubelah, yang 
diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan intervensi medis, evaluasi 
terapi, serta pengembangan kebijakan kesehatan berbasis bukti di tingkat pelayanan primer. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan uji laboratorium untuk mengetahui hasil analisis fungsi hati, 
khususnya SGPT, pada pasien HIV yang menjalani pengobatan ARV minimal enam bulan. 
Sampel diambil dari pasien yang sedang menjalani pengobatan ARV di Puskesmas 
Watubelah Kabupaten Cirebon Jumlah sampel serum HIV sekitar 22 sampel. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Puskesmas Watubelah Kabupaten Cirebon selama tiga minggu, 
dimulai pada tanggal 1 April dan berakhir pada tanggal 21 Mei 2025. 

Metode analisis SGPT yang digunakan adalah fotometri dengan menggunakan alat DIRUI DR- 
7000. Setelah dilakukan pengambilan darah vena pada pasien HIV, darah tersebut kemudian 
disentrifugasi untuk menghasilkan serum. Serum inilah yang digunakan dalam pemeriksaan 
SGPT. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pemeriksaan SGOT pada penderita HIV dengan terapi ARV ≥ 6 bulan adalah 

sebagai berikut : 

 
Berdasarkan dari hasil data gambaran hasil pemeriksaan SGPT pada pasien 

SGPT pada pasien HIV di puskesmas watubelah dengan persentase analisa 
dibawah ini. 

 

 

Tabel 1 Analisis SGPT menggunakan statistik dekriptive 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SGPT 22 29 45 34.91 4.461 

Valid N (listwise) 22     
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(Sumber Data penelitian 2025) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebanyak 22 pasien HIV memiliki nilai 
rata-rata nilai SGPT 5.84%, nilai maximum 45 dan nilai minimum 29 untuk mengetahui 
persentase nilai SGPT dari pasien yg normal dengan yg tidak normal maka diuji 
dengang statistik deskriptif frekuensi dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 2 frekuensi SGPT pada pasien HIV 
 

(Sumber Data Penelitian,2025) 

Berdasarkan tabel 2 dari hasil uji statistik deskriptif frekuensi didapatkan gambaran 
hitung persentase SGPT pada pasien HIV pemberian ARV di Puskesmas Watubelah dengan 
menggunakan sampel sebanyak 22 pasien diperoleh 3 sampel yang menujukan hasil yang 
SGPT meningkat dengan persentase 14%, dan sebanyak 19 sampel menunjukan hasil SGPT 
yang normal dengan persentase 86%. Dan pada data persentase tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa sebanyak 86% pasien yang didapat nilai normal dinyatakan hampir 
seluruh sampel dan sebanyak 14% hanya di dapat sebagian kecil (Arikunto,2016). didapat 
digambarkan sesuai dengan diagram berikut 

Tabel 3 Diagram gambaran persentase SGPT pada pasien HIV di 
Puskesmas Watubelah 

 

(Sumber penelitian 2025 Hasil deskriptif frekuensi) 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diinstalalsi labolatorium Puskesmas 

Watubelah menggunakan data statistik univariat didapat sampel sebanyak 22 pasein 
HIV.Diperoleh hasil dari tabel (4.2) dari jumlah pasien HIV didapat sampel sebanyak 22 pasien 
yang sedang menjalani pengobatan di Puskesmas Watubelah. Ditemukan hasil persentase 
SGPT yang normal sebanyak 19 pasien dan SGPT yang meningkat sebanyak 3 pasien. 

Hal ini terjadi karena lama ternfeksi HIV juga dapat menyebabkan komplikasi atau 
gangguan pada organ tubuh lainnya, termasuk sistem jantung . Hati merupakan bagian dari 
metabolisme tubuh manusia yang dapat mengalami kerusakan akibat beberapa faktor seperti 
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alkohol , penggunaan obat - obatan , dan hepatitis . (Bachmann,2019) 

Gangguan pada hati akan menyebabkan kerusakan pada jaringan hati dan bila 
berlangsung lama , mengakibatkan terbentuknya jaringan parut yang dapat mengganggu 
aliran darah normal yang melewati hati , sehingga mengganggu fungsi hati . Penyebab 
kerusakan hati dapat berupa virus atau bakteri yang menginfeksi manusia dan menyebabkan 
mereka menghisap darah dan bertahan di sana sampai mereka mati . Dalam jangka waktu 
tertentu , infeksi ini menyebabkan radang dan kerusakan terjadi pada sel - sel 
hati.( Ramadian,2020) 

Hasil ini diperoleh dari tabel (4.3), terdiri dari pasien 19 pasien laki-laki dan perempuan 
sebanyak 4 pasien. Dengan ini didapat hasil dengan persentase SGPT yang meningkat dari 
normal sebanyak 5 pasien, dan normal sebanyak 19 pasien. Hal tersebut terdiri dari laki-laki 
sebanyak 15 pasien didapat hasil normal, dan hasil SGPT yang tinggi dari normal sebanyak 
3, dan untuk pasien perempuan terdiri dari sebanyak 4 pasien dengan hasil normal, dan 
sebanyak tidak pasien dengan hasil SGPT tinggi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Pada pemeriksaan ini didapat hasil hitung persentase SGPT yang tinggi dari normal 

sebanyak 3 dengan persentase 14%, pada pasien dengan hasil SGPT normal 
sebanyak 86% pasien, pada hasil persentase tersebut disimpulkan bahwa sebanyak 
86% tersebut hampir seluruh pasien dinyatakan normal dan sebanyak 14% tersebut 
bahwa hanya sebagian kecil yang meningkat. 

2. Pada pasien HIV sebanyak 22 pasien di Puskesmas Watubelah yang sedang 
menjalani pengobatan didapat hasil hitung persentase SGPT dengan hasil nilai 
minimum sebanyak 29 IU/L dan nilai sebanyak maximum 45 IU/L 

 
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebaiknya bagi instansi pemerintah lebih intens melakukan upaya pencegahan 
penularan HIV/AIDS dengan cara penyuluhan atau pendekatan pada masyarakat 
tentang penularan dan bahayanya seks bebas. 

b. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan laboratorium meliputi pemeriksaan jumlah 

CD4
+

, kreatinin, fungsi hati, fungsi ginjal, lipid, dan Hb secara berkala pada pasien 

HIV khususnya yang telah melakukan terapi ARV. 
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